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ABSTRAK

Widia Nurfitri (2025) : Potensi Agrowisata Kebun Stroberi Melky Di Nagari
Balingka Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) Menganalisis potensi Kebun
Stroberi Melky sebagai destinasi agrowisata; (2) menganalisis tingkat aksesibilitas
menuju lokasi; dan (3) Mengetahui kondisi sarana dan prasarana yang tersedia.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Informan penelitian yang terdiri dari pemilik kebun, pengunjung, masyarakat
sekitar, serta aparat pemerintah nagari. Teknik analisis data yang digunakan
mengikuti model interaktif Miles dan Huberman, yaitu melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga validitas data,
digunakan teknik triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kebun Stroberi melky memiliki
lima potensi unggulan yaitu : memiliki panorama yang indah, memiliki lahan
stroberi yang cukup luas lebih kurang 1 ha, adanya usaha mengolah buah stroberi
menjadi produk turunan, memiliki iklim sejuk oegunungan yang mendukung
pengalaman wisata alam, dan adanya permintaan terhadap wisata edukasi
pertanian. (2) Aksesibilitas menuju lokasi agrowisata kebun stroberi melky mudah
dijangkau dengan kendaraan roda empat maupun roda dua dikarenakan lokasi
kebun berada di pinggir jalan raya penghubung Bukittinggi-Sicincin via Malalak
memberikan kemudahan akses bagi pengunjung. (3) Kondisi sarana dan prasarana
yang tersedia di Kebun Stroberi Melky yaitu : belum terbentuknya kelembagaan
formal, fasilitas penunjang wisata masih sederhana, ketebatasan sumber air dan
infrastruktur irigasi, belum tersedianya sistempencatatan kunjungan dan tiket
formal, promosi masih terbatas dan tidak terintegrasi, ketergantungan pada
reseller. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya dukungan kelembagaan,
perbaikan fasilitas wisata, serta penguatan promosi digital guna mendorong
optimalisasi pengembangan kebun Stroberi Melky sebagai destinasi agrowisata
unggulan di Kabupaten Agam.

Kata Kunci : Agrowisata, Stroberi, Potensi, Aksesibilitas, Sarana dan Prasarana
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pariwisata menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam

mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan data terbaru

dari United Nations World Tourism Organization (UNWTO) tahun 2024,

tercatat bahwa Indonesia berhasil menerima lebih dari 13,9 juta wisatawan

Internasional. Angka ini menunjukkan adanya pemulihan yang cukup

seignifikan setelah sebelumnya mengalami penurunan akibat pandemi

covid-19. pemulihan ini tidak hanya berdampak pada meningkatnya

jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga turut mendorong peningkatan

investasi di sektor pariwisata (UNWTO, 2024).

Salah satu bentuk wisata yang berkembang pesat dalam beberapa

tahun terakhir adalah wisata berbasis alam dan pertanian, atau yang

dikenal dengan agrowisata. Tren global “back to nature” turut memperkuat

preferensi wisatawan terhadap destinasi yang menawarkan pengalaman

langsung di alam, khususnya dalam kegiatan pertanian. Agrowisata

memberikan manfaat ganda, yaitu sebagai sarana rekreasi sekaligus

edukasi dan pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Budiasa (2011)

menjelaskan bahwa agrowsiata dapat meningkatkan nilai tambah produk

pertanian sekaligus mendukung pembangunan berkelanjutan di pedesaan.
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Indonesia sebagai negara agraris, memiliki potensi besar untuk

mengembangkan sektor agrowisata. Akan tetapi belum semua daerah

mampu mengoptimalkan potensi tersebut. Salah satu komoditas pertanian

yang mulai dilirik untuk dikembangkan menjadi agrowisata adalah stroberi,

yang memiliki nilai jual tinggi dan daya tarik visual yang kuat. Tanaman

ini cocok dikembangkan di daerah berhawa sejuk seperti dataran tinggi.

Sumatera Barat sebagai salah satu provinsi dengan potensi

pertanian yang besar, memiliki peluang menjanjikan untuk

mengembangkan agrowisata. Budaya agraris masyarakat Minangkabau

menjadi modal sosial yang mendukung pengembangan wisata berbasis

pertanian. Salah satu lokasi yang mulai berkembang dalam bidang ini

adalah Nagari Balingka, Kecamatan IV Koto, Kabupaten Agam. Daerah

ini dikenal memiliki panorama alam yang indah serta iklim yang sesuai

untuk budidaya stroberi.

Salah satu objek agrowisata yang mulai dikenal di kawasan ini

adalah Kebun Stroberi Melky. Kebun yang dibuka pada tahun 2022 lalu

menawarkan pengalaman wisata “petik sendiri” yang menjadi daya tarik

utama bagi pengunjung. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)

Sumatera Barat, produksi stroberi meningkat dari 87 ton pada tahun 2023

menjadi 91,45 ton pada tahun 2024, yang menunjukkan prospek positif

untuk budidaya stroberi (BPS, 2024).

Namun di balik potensi tersebut masih terdapat berbagai

permasalahan yang menghambat optimalisasi kawasan agrowisata ini.
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Berdasarkan observasi peneliti, pengelolaan Kebun Stroberi Melky

belum maksimal. Beberapa kendala yang diidentifikasi antara lain:

minimnya fasilitas pendukung, aksesibilitas yang masih terbatas,

kurangnya atraksi wisata tambahan, serta belum adanya pengelolaan

terpadu yang mengintegrasikan konsep wisata dengan konservasi

lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. Kondisi ini menyebabkan

pengalaman wisatawan masih terbatas pada aktivitas petik stroberi saja,

tanpa adanya nilai tambah lain.

Data hasil wawancara dengan pengelola kebun menunjukkan

bahwa saat ini pengunjung dikenakan biaya masuk sebesar Rp. 5.000 ,

kemudian pengunjung membayar lagi setelah selesai memetik buah

stroberi berdasarkan hasil timbangan. Harga stroberi berkisar

Rp.80.000/Kg untuk ukuran campuran dan Rp.100.000/Kg untuk ukuran

jumbo. Pengunjung juga diizinkan untuk mencicipi buah stroberi saat

berada di dalam kebun. Selain buah, pengunjung juga dapat membeli bibit

stroberi yang dibudidayakan. Fasilitas yang disediakan oleh Kebun

Stroberi Melky ini masih sangat sederhana, seperti keranjang kecil untuk

memetik, topi, tempat duduk dan tempat berteduh. Toilet tersedia namun

masih terbatas dan seadanya.

Tantangan utama yang dihadapi pengelola adalah proses awal

pembukaan lahan yang memerlukan waktu lama serta biaya yang besar,

serta berbagai hambatan lainnya yang tidak disebutkan secara rinci.

Meskipun belum ada target jumlah kunjungan yang ditetapkan, pengelola
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tetap menjalankan kegiatan agrowisata ini dengan semangat dan komitmen

tinggi.

Kondisi ini menggambarkan bahwa Kebun Stroberi Melky

memiliki potensi besar tetapi masih belum dikelola secara optimal sebagai

destinasi agrowisata. Pengembangan kawasan ini perlu memperhatikan

strategi yang tepat agar mampu menarik wisatawan secara berkelanjutan

dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “Potensi Agrowisata Kebun Stroberi

Melky Di Nagari Balingka Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini akan

berfokus pada analisis potensi agrowisata Kebun Stroberi Melky di

Nagari Balingka, dengan meninjau daya tarik wisata, fasilitas,

aksesibilitas, dan strategi pengelolaan untuk mendukung pengembangan

pariwisata berbasis pertanian.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian tersebut,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana potensi yang dimiliki

Kebun Stroberi Melky sebagai destinasi agrowisata, bagaimana aksesibilitas

menuju lokasi agrowisata tersebut, serta bagaimana sarana dan prasarana yang

tersedia dalam mendukung pengembangan Kebun Stroberi Melky Sebagai

destinasi agrowisata.
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D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana potensi yang dimiliki Kebun Stroberi Melky sebagai

destinasi agrowisata?

2. Bagaimana aksesibilitas menuju lokasi Agrowisata Stroberi Melky ?

3. Bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia di Kebun Stroberi

Melky ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis bagaimana potensi yang dimiliki oleh Kebun

Stroberi Melky sebagai destinasi agrowisata.

2. Untuk menganalisis bagaimana aksesibilitas menuju lokasi

Agrowisata Stroberi Melky.

3. Untuk mengetahui bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia di

Kebun Stroberi Melky.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

bagi pengembangan ilmu geografi, khususnya pengembangan

geografi dalam kepariwisataan.
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2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi

pemerintah daerah, khususnya bagi Dinas Pariwisata dalam

mengembangkan objek pariwisata dan menentukan kebijaksanaan

yang menyangkut kepariwisataan dengan tetap memperhatikan

faktor-faktor geografi.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis secara

mendalam mengenai potensi, aksesibilitas, serta kondisi sarana dan prasarana

yang dimiliki oleh Agrowisata Kebun Stroberi Melky di Nagari Balingka,

Kecamatan IV Koto, Kabupaten Agam. Berdasarkan hasil temuan lapangan

dan analisis mendalam terhadap data kualitatif , maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Potensi Kebun Stroberi Melky sebagai Destinasi Agrowisata

Kebun Stroberi Melky memiliki potensi yang sangat besar untuk

dikembangkan menjadi destinasi agrowisata yang unggul. Potensi

tersebut antara lain: panorama alam yang indah dan alami di Kaki

Gunung Singgalang, luas lahan mencapai satu hektare yang produktif

dengan sistem tanam karung. Selain itu upaya hilirisasi produk

melalui pengolahan buah stroberi menjadi selai, sabun, dan olahan

lainnya memberikan nilai tambah ekonomi dan memperpanjang masa

simpan hasil panen.

Potensi lainnya adalah iklim sejuk pegunungan yang sangat

mendukung kenyamanan wisatawan, meningkatnya minat terhadap

wisata edukatif berbasis pertanian. Seluruh potensi ini jika dikelola
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secara sistematis dan berkelanjutan, dapat memperkuat posisi

Kebun Stroberi Melky sebagai model agrowisata berbasis masyarakat

di Kabupaten Agam.

2. Aksesibilitas Menuju Lokasi Agrowisata

Kebun Stroberi Melky memiliki tingkat aksesibilitas yang cukup

baik. Lokasinya berada di jalan Kabupaten penghubung Bukittinggi-

Sicincin via Malalak dan terletak di tepi jalan raya. Kondisi jalan

yang sudah beraspal dan bisa dilalui oleh kendaraan roda dua maupun

roda empat menjadikan lokasi ini mudah dijangkau oleh wisatawan,

baik dari dalam maupun luar daerah. Jaraknya yang hanya sekitar 12

km dari Kota Bukittinggi, sebagai kota pariwisata utama di Sumatera

barat, merupakan salah satu nilai strategis yang perlu dioptimalkan.

Aksesibilitas ini menjadi salah satu kekuatan utama dalam

mendukung pengembangan agrowisata tersebut.

Adapun aksesibilitas yang bisa ditempuh menuju Kebun Stroberi

Melky bisa melalui arah Kota Padang dan juga arah Kota Bukittinggi,

selama perjalanan terdapat berbagai fasilitas umum seperti masjid dan

mushola, serta tempat makan dan juga penginapan bagi pengunjung

yang ingin menikmati keindahan panorama alam Balingka.

3. Sarana dan Prasarana penunjang Agrowisata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di

Kebun Stroberi Melky masih tergolong sederhana dan belum optimal

dalam mendukung aktivitas wisata. Beberapa permasalahan utama
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yang ditemukan meliputi belum terbentuknya kelembagaan formal

seperti kelompok tani atau koperasi, keterbatasan fasilitas wisata

(seperti toilet, tempat makan, jalur wisata, dan informasi edukatif),

sistem irigasi yang belum memadai, belum adanya pencatatan

pengunjung secara resmi, serta strategi promosi yang masih terbatas

pada media sosial pribadi.

Keterbatasan-keterbatasan ini menjadi tantangan dalam

mewujudkan kenyamanan dan pengalaman berwisata yang

berkualitas bagi pengunjung. Oleh karena itu, perbaikan sarana dan

prasarana sangat penting dilakukan sebagai bagian dari strategi

pengembangan destinasi. Penguatan kelembagaan, peningkatan

fasilitas dasar, digitalisasi sistem pencatatan, serta perluasan saluran

promosi digital menjadi langkah penting dalam menunjang

keberlanjutan dan daya saing Agrowisata Kebun Stroberi Melky.

Berdasarkan temuan lapangan yang telah peneliti sebutkan diatas

terkait dengan sarana dan prasarana yang tersedia pada Kebun

Stroberi Melky dapat disimpulkan bahwa kebun ini dikategorikan

layak sebagai lokasi agrowisata karena telah memenuhi tujuh dari

sepuluh aspek kelayakan agrowisata yang dipaparkan oleh Marpaung,

2020.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka

saran-saran yang dapat diajukan untuk Agrowisata Kebun Stroberi Melky

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pengelola Kebun Stroberi Melky

a) Disarankan untuk segera membentuk kelembagaan formal seperti

kelompok tani atau koperasi sebagai langkah awal menuju usaha yang legal

dan profesional. Hal ini akan membuka akses terhadap berbagai program

bantuan, pelatihan, maupun kerja sama dengan pemerintah dan swasta.

b) Melakukan pengembangan fasilitas pendukung wisata seperti toilet umum

yang bersih, area makan, tempat istirahat, papan edukasi tanaman, serta

jalur kunjungan yang ramah bagi anak-anak dan orang tua, guna

meningkatkan kenyamanan dan kualitas pengalaman pengunjung.

c) Menyusun sistem pencatatan pengunjung, baik secara manual maupun

digital, serta menerapkan sistem tiket masuk sebagai dasar evaluasi

kunjungan dan perencanaan pemasaran.

2. Bagi Pemerintah Nagari dan Dinas Terkait

a) Diharapkan lebih proaktif dalam mendukung pengembangan kebun

stroberi sebagai destinasi agrowisata unggulan Nagari Balingka, baik

melalui fasilitasi bantuan infrastruktur, promosi, maupun pelatihan

penguatan kapasitas SDM pengelola wisata.
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b) Mengintegrasikan potensi Kebun Stroberi Melky ke dalam program desa

wisata dan agenda promosi pariwisata Kabupaten Agam, termasuk

mendukung pembentukan forum komunikasi atau asosiasi agrowisata

antar pelaku usaha stroberi di kawasan IV Koto.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk melakukan kajian lanjutan yang lebih spesifik,

misalnya tentang analisis kelayakan finansial agrowisata petik stroberi,

kepuasan pengunjung terhadap layanan kebun, atau pengembangan produk

turunan dari hasil panen stroberi untuk memperkuat aspek hilirisasi ekonomi

lokal.

4. Bagi Masyarakat Sekitar

Masyarakat diharapkan berperan aktif dalam mendukung kegiatan

agrowisata dengan menjaga keamanan, kebersihan, dan keramahan terhadap

wisatawan. Selain itu, warga juga dapat memanfaatkan peluang ekonomi

seperti menjual produk lokal, menjadi pemandu wisata, atau berperan dalam

kelompok pengelola wisata yang dibentuk.

Dengan implementasi saran-saran tersebut secara berkelanjutan,

diharapkan Kebun Stroberi Melky mampu berkembang sebagai destinasi

agrowisata yang tidak hanya berkontribusi terhadap perekonomian lokal,

tetapi juga menjadi model pengembangan wisata berbasis potensi lokal dan

pemberdayaan masyarakat.
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